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Abstract

This study aims: (1) to know the application of the use of methods of
discussion andacitation can impove the learning outcomes of Hinaigious
education fouth graders ElementgrSchool 2 imbu. (2) to find out constraints
faced in using the method of assignment acdation in the learning of Hindu
religious education fodin grade students of SD Negeri@1ibu.

The type of thiseseach is ClasspomAction Reseah (PTK) with the
subject of thiseseach is the fouth grader of SD Negeri 2ifmbu, the Hindu
of 17 people fsim 22 students, consist of 10 men, and 7 women e§haah
was conducted at SD Negeri@iibu Karangasem. Thigseach was conducted
in two cycles. One cycle consists aégmration, execution, obsetion and
reflection. Data collection is done by test method. Then the data is analyzed by
guantitative descriptive technique.

The esults of this study is an ire@se in learning outcomes, the initial
reflection of the average learning outcomes of Hineligious education
amounted to 54.7 with 29,41% complete learning. Then, in the first cycle the
average learning outcomes of Hinakligious education ineased to 69.4 and
the classical completeness of 64.71% is still less than the classical completeness
set 85%. Thus, learning in cycle | has not been completed. In cycle Il the average
learning outcomes of Hindeligious education ineased to 79.1 and 100%
classical completeness, thus the learning cycle Il completed.

Keywords. Discussion and Achievement Learning Methods, Learning
Outcomes
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. PENDAHULUAN materi yang tercantum dalam kurikulum dan
Interaksi dalam pembelajaran akan terjadiuku teks,sehingga kurang dikaitkan dengan
secara menarik jika pembelajaran dapg@engalaman dan pengamatan siswa dalam
bermakna bagi siswa. Pembelajaran bermakkehidupan sehari hari.Siswa masih bersikap
akan terjadi apabila proses pembelajargasif, dimana hanya sebagai pendengar saja,
dilaksanakan secara menyenangkan. Proses Berdasarkan kenyataan tersebut, Salah
pembelajaran yang menyenangkan akasatu cara yang dapat ditempuh adalah merubah
tercipta jika melibatkan siswa secara aktif dalamimotode pembelajaran. Metode pemebelajaran
pembelajaran. Permen diknas No. 41 tentaygng berpusat pada guru sedikit demi sedikit
standar proses menuntut proses pembelajadigeser pada pembelajaran yang berpusat pada
hendaknya berpusat pada siswa dan dikengswa. Sehubungan dengan permasalahan di
secara menyenangkan. atas, maka upaya peningkatan kualitas proses
Kenyataan di lapangan di SD Negeri delajar mengajar dalam pembelajaran
Tumbu, harapan yang tersirat dalam tuntutdfendidikarAgama Hindu merupakan suatu
kompetensi belum bisa terpenuhi. Sebagidebutuhan yang sangat mendesak untuk
besar masih mengalami kesulitan dalamilakukan.Salah satu metode pembelajaran
mengajarkan pengetahuan yang tercermin dgang diduga dapat menjembatani keresahan
hasil belajar dibawah nilai KKM, keterampilantersebut adalah metode diskusi dan resitasi.
siswa masih rendah serta sikap spiritual ddvietode ini merupakan salah satu metode
sosial masih kurang baik. Dari 21 orang siswgembelajaran yang lebih menekankan pada
yang mengikuti test refleksi awal yaitu 17 orangypaya siswa untuk belajar memecahkan
dikarenakan 4 orang yang lain adalah beragansahadap suatu masalah yang diberikan oleh
Islam, mengingat penelitian ini merupakaiguru dalam suatu medium dialog langsung antara
penelitian untuk mata pelajaran pendidikasiswa dengan guru antara siswa dengan
agama Hindu. Pada refleksi awal, berdasarkarswa.Siswa dipancing untuk mampu bertanya
hasil belajar yang diperoleh, maka hasil belajailan menyampaikan pedapat baik kepada guru
siswa masih dikategorikan kurang yaitu 58,58aupun siswa.Dengan metode metode diskusi
sehingga daya serap yang duperoleh 58,53&@an resitasi ini diharapkan siswa lebih aktif
Karena rata-rata hasil belajar siswa yangghingga hasil belajar dapat ditingkatkan.
diperoleh oleh siswa bila dikonversikan dengan  Untuk itu penelitian ini diharapkan pada
pedoman terletak pada rentangan 40 d” Mpengembangan metode diskusi dan resitasi
55. dalam pembelajaran Pendidiksgama Hindu
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di di SD, melalui serangkaian tindakan yang
kelas IV untuk mata pelajaran pendidikaterencana, terarah, bertujuan, dan terprogram
Agama Hindu adalah 70, jadi untuk mencadalam dimensi penelitian tindakan kelas (PTK)
ketuntasan belajar menggunakan patokan nilantuk mengatasi beberapa masalah yang
e” 70.Banyaknya siswa yang memperoleh afihadapi dalam pembelajaran Pendidikan
70 adalah 7 orang atau41,18 %. Hal itu sangatjama Hindu di Kelas N6D Negeri Zumbu
jauh dari yang diharapkan, karena untuengan judul “Penerapan Metode
mencapai hasil yang optimal ketuntasan belajpembelajaran Diskusi dan Resitasi Dalam
siswa diharapkan mampu mencapd5% Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
atau setidaknya mencapai ketuntasan sec@tgama Hindu Siswa Kelas IV SD Negeri 2
menyeluruh 100%. Tumbu Karangasem”
Disamping itu guru dalam menyajikan  Permasalahan dalam penelitianApakah
materi semata-mata hanya berorientasi paganerapan metode diskusi dan resitasidapat
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meningkatkan hasil belajar pendidikan agam@emecahan atas suatu masalanifedja,
Hindu siswa kelas N&6D Negeri ZTumbu  2011: 23).
Semester Gendhun Pelajaran 2014/2015.  Yusuf (1995 :67) menyatakan resitasi
Tujuan Penelitian untuk mengetahuberasal dari bahasa inggris yaitu to cite yang
penerapanpenggunaan metode diskusi dartinya mengutip dan re= kembali adalah siswa
resitas idalam upaya meningkatkan hasil belajarengutip atau mengambil sendiri bagian-bagian
pendidikan agama Hindu siswa kelas IV Spelajaran itu dari buku-buku tertentu lalu
Negeri Z'umbu semester genap tahun pelajardelajar sendiri dan berlatih sampai siap
2014/2015. sebagaimana mestinya. Dengan kata lain yang
Adapun manfaat teoretis dalam penelitiadimaksud dengan metode resitasi adalah
ini yaitu menambah kasanah ilmu pengetahuguiru menyajikan bahan pelajaran dengan cara
khususnya dalam bidang paedagogik tentangemberikan tugas kepada siswa untuk
metode diskusi dan resitasi dapat meningkatkadikerjakan dengan penuh rasa tanggung jawab.
hasil belajar pendidikan agama Hindu siswa Metode pemberian tugas belajar atau
kelas IVSekolah Dasdvlanfaat Praktis Bagi resitasi yang sering disebut metode pekerjaan
para guru pendidikan agama Hindu diharapkammah adalah suatu metode dimana siswa diberi
dapat dijadikan masukan dalam memperluasgas khusus diluar jam pelajaran. Menurut
pengetahuan dan wawasan mengenai model didwer Usman dan Lilis Setiawati bahwa
metode pembelajaran dalam mengajanetode resitasi atau pemberian tugas adalah
pendidikarAgama Hindu untuk meningkatkansuatu cara penyajian pelajaran dengan cara
kualitas atau hasil pembelajarannya. Bagjuru memberi tugas tertentu kepada siswa
lembaga atau sekolah sebagai sumbangdalam waktu yang telah ditentukan dan siswa
pemikiran dalam rangka mencari alternatinempertanggung jawabkan tugas yang
model dan metode pembelajaran yang dianggdibebankan kepada siswa (1993 : 128).
baik dan sesuai untuk meningkatkan kualitas Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah dan
pembelajaran pendidik&gama Hindu pada Aswan Zain (1996 :53) mendefinisikan bahwa
jenjang Sekolah Dasar metode resitasi atau penugasan adalah metode
Penelitian penerapan metodeenyajian bahan dimana guru memberikan tugas
pembelajaran diskusi dan resitasi dalam upatertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar
meningkatkan hasil belajar pendidikan aganiaari beberapa pendapat yang telah
Hindu siswa kelas N&6D Negeri ZTumbu dikemukakan diatas, dapat diambil suatu
Karangasem menggunakan tinjauan pustakasimpulan bahwa metode resitasi atau
yakni; metode diskusi, metode resitasi dan hapémberian tugas adalah suatu cara penyajian
belajar bahan pelajaran dimana guru memberikan
Diskusi adalah suatu proses penglihatangas-tugas tertentu kepada siswa untuk
dua atau lebih individu yang berinteraksi secadikerjakan agar siswa melakukan kegiatan
verbal dan saling berhadapan muka mengerteglajar dengan adanya alokasi waktu yang
tujuan atau sasaran yang sudah ditentukéglah ditentukan agar siswa dapat
melalui cara tukar menukar informasimempertanggungjawabkan tugas tersebut
mempertahankan pendapat, atau pemecahapada guru.
masalah. Sedangkan metode diskusi kepada Tujuan belajar adalah membelajarkan siwa,
siswa (kelompok-kelompok siswa) untukagar mengkonstruksi pengetahuan-pengetahuan
mengadakan perbincangan ilmiah gungang ada dibenak mereka melalui proses
mengumpulkan pendapat, membuadsimilasi dan akomodasi. Mulyasa (2006:98),
kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatifengatakan bahwa :untuk mengajar dengan
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baik, guru melaksanakan serangkaian kegiatdalam hasil belajaMenurut Nurkancana dan
mengajar yang terdiri dari 1) tahap perencanadéinartana (1990:2) mengemukakan bahwa
2) tahap pelaksanaan / proses belajar mengajblasil belajar chool achievemeénadalah
dan 3) tahap evaluasi dan penyempurnadmasil yang dicapai oleh individu setelah individu
Ketiga tahapan di atas tersebut harus dikelojJang bersangkutan menjalani suatu proses
dan dilaksanakan dengan sebaik mungkin agaelajar atau diajarkan pengetahuan tertentu.
tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Setiddasil belajar ini biasanya disebut juga
kegiatan belajar akan berakhir dengan hasiécakapan nyata, kecakapan aktaat(al
belajar ability) yang diperoleh seseorang setelah ia
Skinner (dalam Suthedja, 2001:73)pelajar sesuatu pengetahuan tertentu.
menyebutkan bahwa : “hasil belajar meliputi  Jadi hasil belajar adalah hasil yang dicapai
keterampilan dan kebiasaan, sepertilehindividu setelah mengalami suatu proses
keterampilan di bidang seni, kreativitas, bakabelajar dalam jangka waktu tertentu. Hasil yang
perbedaan individu dalam belajar”. Hasil belajattimaksud dalam penelitian ini adalah kecakapan
adalah salah satu tujuan yang hendak dicapgiata karena hasil belajar ini dapat dilihat secara
dalam proses belajdPari rujukan Srijanti nyata yaitu berupa nilai.
(1997 :70) yang menyatakan bahwa : “Hasil
Belajar atau hasil belajar yaitu kemampuarl. METODE
kemampuan yang menjadi milik kita setelah
proses belajar berlangsung”. Senada dengari Rancangan Penelitian
Nasution (2006:68) yang menyatakan bahwa: Penelitian ini merupakan Penelitian
“hasil belajar adalah penguasaan seseoranigpdakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di
terhadap pengetahuan atau keterampil&elas secara sistematis dengan mengikuti
tertentu dalam suatu mata pelajaran, yang lazpnosedur tertentu. Dalam penelitian ini akan
diperoleh dari nilai tes atau angka yangdirencanakan dua siklus, dimana setiap siklus
diberikan guru”. Selanjutnya Sardimarakan dilakukan dalam empat tahapan yang
(2003:29) menekankan bahwa proses belajperbeda yang terdiri dari perencanaan,
dalam diri siswa dapat dikatakan baik apabilpelaksanaan tindakan, observasi-evaluasi, dan
dalam diri siswa terjadi perubahan dalam aspeéfleksi.
kogitif : keilmuan dan pengetahuan, konsep atau  Adapun rancangan dari penelitian tindakan
fakta, afektif : personal, kepribadian atau sikapelas (PTK) ini dapat digambarkan pada
dan psikomorik : kelakuan, keterampilan dagambar 1.
penampilan. Ketiga hasil tersebut terangkum

4"‘!‘| e 0

Reflesi Awal WEM S

Gambar 01. Siklus penelitian tindakan kelas
Kemmis dan McTaggart (dalamrikunto, 2006:93)
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Keterangan :
1. Tahap Perencanaan

3.5 Teknik analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini
bertujuan untuk menentukan hasil belajar
PendidikarAgama Hindu siswa kelas ISD
Negeri 2Tumbu tahun Pelajaran 2014/
2015.Data hasil belajar siswa diolah dengan

2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Observasi/Evaluasi

4. Refleksi

3.2 Subjek Penelitian dan Objek
Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Kela4)
IVSemester genap SD NegeriT2ambu,
semester genap tahun Pelajaran 2014/2015
yang beragama Hindu yang berjumlah 17 orang,
terdiri dari 1L orang laki-laki, dan 6 orang
perempuan. Objek penelitian ini adalah hasil
belajar mata pelajaran pendidikan agama
Hindusiswa dengan penerapan metode
pembelajaran diskusi dan resitasi

3.3Prosedur Penelitian

Jenis peneltian tindakan kelas ini dilakukan
dalam dua siklus. Siklus | dan siklus Il yang
didahului dengan refleksi awal. Dalam setiap
siklus dibagi menjadi 4 tahap kegiatannya yang
meliputi perencanaan , tindakan, observasi dan
evaluasi, serta refleksi. 2)

3.2 Metode Pengumpulan Data dan
Instrumen Penelitian
Metode tes dilakukan setelah pembela-
jaran metode diskusi dan resitasi berlangsung.
Kemudian, dibuat kesimpulan hasil tes daR)
dinilai sesuai pedoman kriteria penilaian yang
telah ditentukan, seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Jawaban Siswa

rumus berikut.

Hasil tes individu siswa diperoleh dengan
menggunakan rumus berikut.
Jumlah benar

X

= x 100
Jumlah seluruh soal

Ket: X = Nilai Individu siswa

Kualifikasi pencapaian Hasil belajar/KKM

ditentukan dengan kriteria berikut,

85 < M < 100 - Sangat baik
70 < M < 85 . Baik

5 < M < 70 - Cukup

40 < M < 55 . Kurang

0 < M <40 - SangatKurang

(STKIP Singaraja,1999:28)

Daya serap siswa diperoleh dengan rumus
berikut.

Nilai Rata- rata Kelas
DS=

x 100
Nilai Tertinggi ideal (100)

Siswa dikatakan tuntas jika memperoleh
nilai 70 ke atas, sehingga Ketuntasan
klasikal siswa diperoleh dengan rumus :

Kriteria Jumlah Soal Skor Masing-masing soal Jumlah
Tes Pilihan ganda 20 5 100
Total 20 5 100
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Jumlah siswa tuntas Berdasarkan rumus di atas, diperoleh
KKB = x 100% klasifikasi kategori aktivitas belajar siswa
Jumlah siswa keseluruhan melalui penghitungan berikut
Keterangan: M = % (18+6)
KKB = Kriteria Ketuntasan Belajar Yo x 24=12
(Depdiknas, 2003: 72) SDi= 1/6 x (18-6)
SDI= 1/6x12=2

3.3 Metode Analisis Data
Untuk menentukan rata-rata aktivitadV. HASIL PENELITIAN

belajar siswa digunakan rumus berikut. Berdasarkan hasil analisis data pada
>X refleksi awal, rata-rata hasil belajar sebesar
M= —— 58,53 dengan kategori kurang, hal ini
N disebabkan karena : 1) guru dalam menyajikan
Keterangan: materi semata-mata hanya berorientasi pada
> X = Jumlah Skor materi yang tercantum dalam kurikulum dan
M = Mean atau nilai rata-rata buku teks, sehingga kurang dikaitkan dengan
N = Jumlahindividu pengalaman dan pengamatan siswa dalam

Berdasarkan indikator aktivitas dapakehidupan sehari hari, 2) bagi siswa belajar
diketahui bahwa skor maksimum idealnygampaknya untuk menghadapi ulangan dan lepas
adalah 18, sedangkan skor minimum idealnygari kehidupan nyata mereka, 3) siswa kurang
adalah 6. Rumus kriteria kualitas aktivitasermotivasi untuk belajar dan mengemukakan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. pendapat serta masalahnya pada saat

Mi =Meanideal pembelajaran.

Mi diperoleh dengan menggunakan rumus Kemudian pada siklus I, rata-rata skor hasil
sebagai berikut. belajarPendidikaAgama Hindumeningkat

Mi =% (skor maksimal ideal + skor minimummenjadi 72,35 dengan kategori cukup. Hasil
ideal) itu menunjukkan telah memenuhi syarat sesuai

SDi = Standar Deviasi Ideal yang diharapkan dalam penelitian ini. Namun

SDi diperoleh dengan menggunakan rumusecara klasikal ketuntasannya masih ada
sebagai berikut. dibawah standar yang diharapkan, ketuntasan

SDi = 1/6 (skor maksimal ideal - skor minimumbelajar secara klasikal pada siklus | hanya
ideal) sebesar 64,71% masih lebih kecil dari yang

Selanjutnya, data aktivitas siswa diperoletiiharapkan sebesar 75%. Dari hasil refleksi
melelui rumus konversi aktivitas berikut. pada siklus I, terdapat hambatan-hambatan

Tabel 2.Rumus KonversiAktivitas Belajar Siswa

No Kriteria kualitas Kategori

1 Mi+ 1SDi < x < Mi+ 3 SDi Sangaaktif
2 Mi—1SDi < x < Mi+ 1 SDi Aktif

3 Mi—3SDi < x < Mi—Sdi KurangAktif

Dantes dalam Dwija (2006:103)
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menyebabkan belum tercapainya hasil yaraari 64,71% (belum tuntas) pada siklus |
diharapkan, yaitu : (JAda beberapa siswamenjadi sebesar 94,12% (tuntas) pada siklus
yang belum sungguh-sungguh bekerja dalath
kelompok. Dari hasil pengamatan dan Berdasarkan hasil pembelajaran dan
wawancara, siswa yang memiliki kemampuaanalisis hasil pembelajaran tersebut di atas,
lebih dalam kelompoknya masih ragu dan maldapat disimpulkan sebagai berikut : Penerapan
membimbing teman-temannya: (2) Pada saatetode diskusi dan resitasi dalam
menghadapi tes, masih banyak siswa yampgmbelajaranPendidik&gama Hindu dapat
kurang siap dan percaya diri dan hanya adeningkatkan hasil belajarPendidilkegama
abeberapa siswa yang berani menanyakbiindu siswa Kelas INED Negeri Zl'umbu.
permasalahan yang belum dipahami. Rata-rata skor hasil belajar pendidikgama

Berdasarkan kendala-kendalaHindu meningkat dari 672,35 dengan kategori
permasalahan yang dialami pada siklus I, makakup/tuntas pada siklus | menjadi sebesar
pada siklus Il dilakukan upaya untuk81,18 dengan kategori baik /terlampaui pada
mengobati/memperbaiki kendala itu dengasiklus 1l. Ketuntasan belajar klasikal juga
cara: (1) Peneliti kembali memperbaikimeningkat dari 64,71% (belum tuntas) pada
kelompok agar lebih heterogen bailsiklus | menjadi sebesar 94,12% (tuntas) pada
kemampuan akademis maupun jenis kelamsiklus Il bagi siswa
,dan memotivasi agar anak yang lebih mampu Penerapan metode diskusi dan resitasi ini
tidak ragu dan malu-malu untuk membimbinglapat memberikan pengalaman bagi siswa
temannya.Untuk lebih memotivasi pada siklusntuk dapat berfikir kreatif dan tanggung jawab
Il penelitimemilih salah satu kelompok sebaga@itas  pembelajaran  yang telah
kelompok terbaik jika dapat menyelesaikadilakukannya.Bagi GuruHasil penelitian ini
kegiatan dengan baik dan tepat waktu. (2lapat dipakai sebagai salah satu alternatif dalam
Penelitimemberikan arahan agar siswa tidakemilih model pembelajaran sebagai upaya
malu dan takut bertanya baik pada guru maupumeningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai
teman, jika ada permasalahan yang tidak dagetdoman dalam mengajarPendidikgama
dipecahkan. Selain itu sebelum tes dimul&iindu untuk merancang suatu model
peneliti juga memberikan kesempatan pageembelajaranPendidik&gama Hindu yang
siswa untuk bertanya tentang materi yang beluebih inovatif dan sebagai alternatif agar
jelas. Dengan adanya siklus | hasil pada reflekgembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.
awal dapat ditingkatkan dari rata-rata hasil
belajar 58,53 menjadi 72,35 dan ketuntasdDAFTAR PUSTAKA
belajar dari 41,18 menjadi 64,71%.

Setelah meninjau dan memperbaikAlwi, Hasan (eds). 2005Kamus Besar
kendala-kendala pada siklus |, pembelajaran Bahasa IndonesiaJakarta : Balai
pada siklus Il tampak lebih baik, aktif dan  Pustaka.

menyenangkan sehingga semua siswa keliha;gn]-ab rani R. 1993aProses Belajar
aktif dalam mencari penyelesaian lewat diskusi, Mengaj ar. Yang Efektif Tnhgkat

hal ini berdampak pada hasil yang diperoleh. - B
Rata-rata skor hasil belajarPendidiRagama gsgﬁ;}c/i:an DasarBandung: Bina
Hindumeningkat dari 72,35 dengan kategori

Cukup pada siklus | menjadi sebesar 81’l§ipandie, |mansyah. 198Bidaktik Metodik
dengan kategori baik /terlampaui pada siklus  Pendidikan Surabaya: Penerbit Usaha
II. Ketuntasan belajar klasikal juga meningkat ~ Nasional.
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